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Abstract

Education in the 215t century requires students to have critical thinking skills, so they can improve
their quality of life. The PAI learning model in high school requires an 1CT-based Project Based
Learning learning model to improve students' thinking skills, so they are able to solve problems. This
study aimis to produce a valid and practical 1CT-based Project Based Learning model for PAIL
learning to improve bigh school students' critical thinking skills. Research questions formmulated how to
apply the Project Based Learning model based on 1CT in learning? The research method used is the
Research and Development method with the ADDIE model which includes stages; 1) Analysis, 2)
Design, 3) Development, 4) Implementation, and 5) Evaluation. The results of the research and
development of the PAI learning model with ICT-based Project Based L earning obtained an average
validation result of 0.872 in the valid category and the results of the practicality test of 0.780 in the
very practical category. Thus this model is valid and practical for use at the bhigh school level.

Keywords : Learning Models, Project Based 1Learnin, ICT, Critical Thinking

Abstrak: Pendidikan abad 21 menuntut siswa memiliki keterampilan berpikir kritis, sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidupnya. Model pembelajaran PAI di SMA membutuhkan model
pembelajaran Project Based Learning berbasis ICT untuk meningkatkan kemampuan berfikir siswa,
agar mampu menyelesaikan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model
pembelajaran PAI dengan Project Based Learning berbasis ICT yang valid dan praktis untuk
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa SMA. Pertanyaan penelitian yang dirumuskan
bagaimana penerapan model Project Based Learning berbasis ICT dalam pembelajaran? Metode
penelitian yang digunakan adalah metode Research and Development dengan model ADDIE yang
meliputi tahapan; 1) Analisis, 2) Desain, 3) Pengembangan, 4) Implementasi, dan 5) Evaluasi. Hasil
penelitian dan pengembangan model pembelajaran PAI dengan Project Based Learning berbasis
ICT diperoleh nilai rata-rata hasil validasi 0,872 dengan kategori valid dan hasil uji praktikalitas
0,780 dengan kategori sangat praktis. Dengan demikian model ini valid dan praktis untuk digunakan
di tingkat SMA.

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Project Based Learning, ICT, Berfikir Kritis
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PENDAHULUAN

Salah satu indikator pendidikan abad 21 adalah siswa perlu memilki keterampilan
berfikir kritis (Indarta et al., 2022), sehingga meningkatkan kualitas hidupnya. Kemampuan
berfikir kritis merupakan kemampuan memecahkan nasalah dalam mengerjakan sesuatu,
sehingga seseorang dapat membuat keputusan secara rasional dengan bukti dan membuat
penilaian yang dapat memandu kepercayaan dan mengambil tindakan (Jailani, 2018;

Mulyaningsih & Itaristanti, 2018; Sinurat et al., 2020).

Tuntutan yang diharapkan dunia pendidikan adalah mempersiapkan siswa
mempertahankan kelangsungan hidup, sehingga diperlukan kreativitas, inovasi dan kirtis
yang dapat mengembangkan potensi siswa. Proses pembelajaran menuntut empat karakter
belajar abad 21 yaitu Communication, Collaboration, Critical Thinking and Problem Solving dan
Creativity and Innovation (Fitri et al., 2020; Junedi et al., 2020; Mayasari et al., 2016; Merta et
al., 2021). Ketarampilan berfikir kritis dilakukan dengan mengembangkan keterampilan
Hardskill dan Softskill pada peserta. (Mahanal et al., 2019).

Kemampuan berfikir kritis merupakan pemikiran yang masuk akal dan berfokus
(Cahyono, 2016; Puspita & Dewi, 2021; Saputri, 2020). Ada enam indikator pembentuk
kemampuan berfikir kritis yaitu: (1) Basic clarification; (2) Bases for a decision; (3) Inference
(kesimpulan); (4) Advanced clarification; (5) Supposition and integration; (6) Abilities facilitate the
other abilities. Kemudian informasi yang diterima dapat disampaikan, sehingga diperlukan
sikap percaya mengembangkan potensi diri guna menyelesaikan masalah yang ada (Facione,

2011).

Pembentukan berfikir krtitis dilakukan dengan cara yang tepat dan cocok dengan
kebutuhan siswa. Penyampaian bahan ajar kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan
berfikir keratif memerlukan model yang efektif. Model proyek adalah salah satu model yang
dapat digunakan guru untuk melatih proses berfikir tingkat tinggi siswa untuk mampu
memecahkan masalah yag berhubugan dengan materi ajar (Budhi & Fawaida, 2021;
Priyambodo & Maryati, 2019; Rozak & Juwanda, 2021; Setyawan et al., 2019). Model Pryject
Based 1 earning dapat digunakan pada pembelajaran PAI agar siswa dapat membantu siswa
menjawab masalah. Siswa juga dilatih agar mampu mengkomunikasikan ajar (Lukitasari et

al., 2021; Pratiwi & Setyaningtyas, 2020; Ibnu, 2017).

Pembelajaran berbasis Project Based Iearning memmerlukan motivasi belajar tinggi

dari siswa. Guru perlu memberikan stimulasi kepada siswa agar aktif dalam belajar.
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Dorongan belajar menjadi aspek penting bagi anak didik agar dapat beraktifitas dengan
baik. Motivasi untuk sukses dalam pembelajaran memerlukan ketekunan dan usaha kuat
agar mampu menyelesaikan kesulitan (Suharni, 2021). Siswa dengan dorongan belajar yang

kuat bisa teridentifikasi melalui usaha kreatif dan kuat dalam setiap aktiftas belajar.

Akan tetapi, permasalahan yang muncul pada pembelajaran PAI model
pembejalaran yang diterapkan belum dapat memfasilitasi siswa untuk melakukan aktivitas
berfikir tingkat tinggi dan kemampuan pemecahan masalah PAL Kemampuan siswa
mengkomunikasikan materi ajar masih rendah, sehingga diperlukan pendekatan
pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampun perfikir siswa dan kemampuan
mengkomunikasikan pembelajaran PAI. Pendekatan Prgject Based Iearning berbasis ICT

adalah alternatif model untuk menjadi solusi dalam pembelajaran.

Kemampuan berfikir tingkat tinggi adalah keterampilan berfikir menjadi
karakteristik pendidikan abad 21 (Cik‘ani, 2021). Hal ini menjadi solusi yang tepat dan juga
relevan dengan kebutuhan kekinian untuk mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi
peserta didik. Untuk itu, dibutuhkan model pembelajaran untuk meningkatkan aktifitas
belajar siswa agar mampu memecahkan masalah tentang materi ajar dan diterapkan

menggunakan media elektronik atau berbasis ICT.

Pertanyaan penelitian yang dirumuskan adalah bagaimana validitas dan praktikalitas
model pembelajaran Prgject Based 1earning berbasis ICT? Tujuan peneltian adalah untuk
mengetahui validitas dan praktikalitas model pembelajaran PAI Project Based Learning
berbasis ICT yang valid dan praktis di tingkat SMA untuk meningkatkan kemampuan
berfikir siswa. Ciri utama model pembelajaran Project Based 1earning Berbasis ICT adalah
memiliki 6 sintaks utama, yaitu (1) Menyiapkan pertanyaan yang akan dijawab siswa, (2)
Merancang rencana proyek (3) Merancang jadwal kegiatan (4) Monitoring kegiatan siswa,
(5) Menilai hsil belajar siswa, (6) Evaluasi pengalaman belajar siswa. Melalui tahapan model
tersebut dapat ditingkatkan aktifitas belajar siswa, sehingga kemampuan berfikir siswa

dapat meningkat.
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METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode research and development,.
Metode penelitian ini bertujuan untuk merancang dan menghasilkan produk penelitian
melalui prosedur ilmiah (Widodo, 2021). Penelitian ini menghasilkan model pembelajaran

PjBL berbasis I'T dalam meningkatkan kemampuan HOTS peserta didik di SMA.

Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE, yang meliputi tahapan; 1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4)
Implementation, dan 5) Evaluation (Suliswiyadi, 2019). Pada tahap analisis kebutuhan
dilakukan studi kepustakaan dan mengumpulkan data tentang kesulitan guru dalam

pembelajaran PAI di SMAN 1 Sungayang dan SMAN 1 Rambatan.

Dalam melakukan penelitian, data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen
pedoman wawancara , instrumen Foous Group Discussion (FGD) , instrumen uji validitas, dan
instrumen uji praktikalitas. Wawancara dilakukan dan FGD dilakukan dengan unsur-unsur
terkait, Uji wvaliditas produk dilakukan melalui uji pakar, sedangkan uji praktikalitas
dilakukan dengan uji coba produk secara terbatas di SMAN 1 Sungayang dan SMAN 1

Rambatan, kabupaten Tanah Datar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian pada tahp perancangan model diperoleh dengan menganalisis data
lapangan untuk mengetahui analisis kebutuhan terhadap model pembelajaran. Model Project
Based 1 earning berbasis ICT dirancang untuk meningkatkan kemampuan berfikir siswa pada
mata pelajaran PAI di SMA. Setelah melakukan perancangan model pembelajaran, produk
hasil penelitian divalidasi menggunakan instrumen yang sesuai untuk validasi produk. Hasil

validasi instrumen penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Validasi terhadap Instrumen Penelitian

Aspek Penilaian
spe .
i Validat
No Aspek Kualitas Konten i alidator s | Aiken’s V| Ket

Instrumen ... | V| V]V

Dinilai
1 2 |13
| | Kejelasan petunjuk 1 41 5|5 |10| 083 | Vald
pengisian instrumen
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5 Keluasan .cakupan aspek 5 5 4 4 10 0,833 Valid
konstruk instrumen

3 Kejelasan indikatorsetiap 3 5 4 4 | 10 0,833 Valid
aspek

4 | Kejelasan rumusan butir 4 5 4 4 11 0,917 Valid

5 Kecocokan’ indikator 5 4 5 5 3 0,667 Valid
dengan butir

6 | Proporsi dan kecocokan 6 43410 083 | Valid
jumlah butir

- Kes',ederhanaan rumusan - 5 4 4 1 0.917 Valid
butir
Kemudahan

8 | pemaknaan/memahami 8 5 5 4 12 1,000 Valid
butir

9 Keterbacaan/kemudahan 9 5 5 5 10 0.833 Valid
dalam membaca

10 Standar notasi/formathuruf 10 4 5 4 10 0.833 Valid
dan layout

11 | Kemudahan caramenjawab 11 4 5 4 11 0,917 Valid

o | Pisiensi waktu/tenaga 2 |5 |45 |12] 100 | vaid
dalam mengerjakan

13 | Penggunaan Bahasa 13 5155 |10] 083 | Vald
Indonesia yang baku
Menghindari respondendari

14 | Pengarahan tersclubung, 14 4 15 | 4| 11| 0917 | Vald
tekanan dan malu
menjawab
Kreatifitas, obyektifitas

15| jawaban dan motivasi 15 4 5 5 | 11 0,917 Valid
menjawab

Total Nilai Validasi 0,872 Valid

Berdasarkan total nilai validasi terhadap instrumen, diperoleh hasil berdasarkan
rumus Aiken’s V dengan 0,872. Diperoleh kesimpulan hasil validasi instrumen dengan

kategori valid. Selanjutnya instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data.

Validasi produk tentang model project based learning berbasis ICT untuk
meningkatkan kemampuan berfikir siswa SMA dilakukan oleh 3 (tiga) orang pakar yang

kompeten. Hasil uji validitas adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. Rata- Rata Hasil Validasi Model Pembelajaran PjBL berbasis ICT

Aspek
No Hasil Ket
Penilaian
1 Tujuan 0,806 Valid
2 Rasional 0,722 Valid
3 Isi Model 0,781 Valid
4 | Karakteristik 0,792 Valid
Kesesuaian
5 0,750 Valid
dan Bahasa

Data tabel 1 dan 2 diperoleh berdasarkan rumus Aiken’s V dengan rincian pada
aspek tujuan 0,806 dengan kategori valid, aspek rasional diperoleh hasil 0,722 dengan
kategori valid, aspek isi model perangkat pembelajaran 0,781 dengan kategori valid, aspek
karakteristik 0,792 dengan kategori valid, dan kesesuaian dan bahasa 0,750 dengan kategori
valid. Kesimpulan penelitian diperoleh bahwa model perangkat project based learning berbasis
ICT untuk meningkatkan kemampuan berfikir siswa yang dihasilkan dengan kategori valid

dan dapat digunakan pada mata pelajaran PAI di SMA

Hasil Validasi Model Perangkat
Damhalaiaran
mTujuan

0,750 0,806 ® Rasional

0,792 0,722

Isi Model Perangkat
Pembelajaran
]

Karakteristik

Gambar 1: Diagram Hasil Validasi

Hasil validasi praktikalitas model project  based learning berbasis ICT untuk
meningkatkan kemampuan berfikir diperoleh rata-rata hasil praktikalitas adalah 0,780 atau
sangat praktis. Dari aspek penilaian didapatkan rata-rata hasil aspek tujuan 0,750, rasional

0,800, 1si model 0,780, kepraktisan 0,780, kesesuaian dan bahasa 0,790.
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Hasil validasi dan praktikalitas model Project Based Learning berbasis ICT untuk
meningkatkan kemampuan berfikir siswa SMA dengan hasil valid dan praktis. Maknanya
bahwa model Project Based Learning berbasis ICT sudah baik untuk digunakan sebagai
pedoman untuk pembelajaran PAI di SMA.

Pembahasan

Berdasarkan hasil dari penelitian di atas, pengembangan model Project Based Learning
berbasis ICT telah dinilai valid oleh para pakar dan praktis untuk digunakan di SMA,
khsusnya SMAN 1 Sungayang dan SMAN 1 Rambatan. Penerapan model Project Based

Learning berbasis ICT dilakukan dengan mengikuti sintaks sebagai berikut.
Mengajukan Pertanyaan Esensial kepada Siswa

Pertanyaan esensial merupakan pertanyaan pemantik untuk mengetahui
penegtahuan dan kemampuan awal siswa terkait materi bahasan PAI yang dipelajari
(Tobing & Nainggolan, 2020). Pertanyaan esensial diperlukan untuk mendorong siswa
mampu menjelaskan apa yang mereka tahu, bagaimana, mengapa dan untuk siapa yang tahu
serta menentukan berbagai pilihan untuk menangani masalah yang telah defenisikan.
Kegiatan guru adalah menjelaskan tujuan pembelajaran, memberikan account untuk mobile
learning dan teknik operasi pada learning management System pada PC atau Smartphone. Aplikasi
diakses melalui google classroom atau playstore. Aplikasi dapat digunakan pada smartphone

dengan konten dan fungsi yang sesuai.
Mendisain Rencana Proyek

Tahapan selanjutnya melakukan disain rencana projek yang akan dilakukan dalam
proses pembelajaran PAI (Tobing & Nainggolan, 2020). Fase ini bertujuan untuk: (1)
Memotivasi siswa mengumpulkan informasi secara tersistem, kritis dan kreatif; (2) siswa
dapat memilih ide untuk mencari solusi; (3) siswa dimotivasi untuk mengemukakan
pendapat melalui analisis informasi untuk menentukan penyelesaian masalah; (4) siswa
melakukan aktivitas membentuk kelompok belajar yang berfungsi agar kelompok lebih

mudah menganalisis masalah.
Menyusun Jadwal Kegiatan

Mendorong siswa mampu merancang jadwal (Apriliana et al.,, 2018) dengan batas

ditentukan bersama untuk mengerjakan proyek hasil penyelesain masalah dan mendorong
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siswa membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan dalam menyelesaikan masalah

terhadap tugas yang diberikan.
Memonitoring Aktifitas Siswa

Pada tahapan ini guru memonitoring perkembangan proyek atau tugas siswa serta
mendikusikan kendala yang dihadapi dalam menyelesaikan masalah terhadap tugas yang
diberikan kepada guru. Monitoring terhadap siswa dilakukan agar guru dapat mengawasi

perkembangan siswa selama proses pembelajaran berlangsung (Apriliana et al., 2018).

Menilai Keberhasilan Siswa

Proses ini sangat penting karena dapat mengukur ketercapaian dan akurasi proyek
atau tugas yang diselesaikan siswa. Penilaian dilakukan dengan memberikan umpan balik
kepada siswa tentang capaian belajar. Tujuan dari pemberian umpan balik agar siswa dapat
memahami tingkat kemampuan mereka dan menjadi motivasi untuk meningkatkan

kemampuan siswa (Apriliana et al., 2018).
Mengevaluasi Pengalaman Siswa

Mengevaluasi pengalaman siswa bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas dalam
pembelajaran proyek yang sudah dijalan secara individu maupun kelompok. Tahap evaluasi
pembelajaran dilakukan melalui aplikasi Mobile dengan aplikasi Google Classroom. Teknik test
objektif dilakukan menggunakan fu// mobile sebagai refleksi terhadap materi ajar dan evaluasi

terhadap pengalaman belajar siswa.
Sistem Sosial

Pada bagian ini guru berperan sebagai perencana, pelaksana, pembimbing dan
motivator. Terjadi interaksi guru dan siswa dengan memanfaatkan model Project Based
Learning berbasis ICT serta media terkait. Pembelajaran berlangsung secara tatap muka dan
di luar kelas dengan Google Classroom. Guru harus memastikan siswa melakukan kegiatan
secara benar dan berada dalam kelompok heterogen. Interaksi yang berlangsung di kelas
terjadi ketika dalam bentuk tukar pendapat guru dan siswa untuk memecahkan masalah.
Siswa yang lebih pintar memberikan bantuan kepada siswa yang lemah, schingga akan

terbantu satu sama lain.

Fungsi system social bagi siswa diperoleh melalui petunjuk guru saat diskusi kelas

dan diskusi kelompok. Siswa melakukan presentasi hasil yang diperoleh, sehingga dapat
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meningkatkan kreatifitas. Berfikir kritis diperoleh siswa di saat menemukan ide untuk
menganalisi pemecahan masalah. Peran guru adalah sebagai pembimbing yang memberikan

petunjuk agar siswa mudah dalam menyelesaikan
Prinsip Reaksi

Pelaksanaan model Project Based I earning berbasis ICT adalah dengan membagi siswa
menjadi kelompok kecil. Ssiwa berdiskusi secara interaktif untuk menemukan solusi
masalah. Guru bertindak memotivasi dan memfasilitasi siswa untuk belajar dan

memberikan bantuan bila dibutuhkan bagi individu dan kelompok.

Sistem Pendukung

Sisiwa membutuhkan sistem pendukung penggunaan model, yaitu komputer, data
untuk internet, kemampuan mengakses dengan mobile learing, perangkat pembelajaran
berupa Silabus dan RPP, media pembelajaran dan lembar evaluasi, buku model Project Based
Learning berbasis 1CT, aplikasi Google Classroom dan Flip Flop, Buku Panduan Perangkat

pembelajaran, video pembelajaran, dan simulasi interaktif.
Dampak Instruksional

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada Kurikulum 2013
adalah mata pelajaran yang bertujuan memberikan nilai pengetahuan, keterampilan dan
sikap kepada peserta didik agar mengamalkan ajaran agama Islam. Nilai mata pelajaran PAI

dan Budi Pekerti diberikan melalui kegiatan intra kurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan buku model Project Based Iearning
bebasis ICT untuk meningkatkan kemampuan berfikir siswa diperoleh hasil bahwa model
yang dikembangkan diperoleh hasil valid dan praktis dengan hasil validasi sebesar 0, 872
dan hasil uji praktikalitas sebesar 0,780. Dengan demikian, model ini dapat diterapkan
dengan langkah-langkah yang sesuai dengan syntax model Project Based Iearning berbasis

ICT untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa.

Rekomendasi penelitian adalah perlu dilakukan penyesuaian materi ajar dengan
kondisi siswa melalui Project Based Learning. Perlu inovasi guru PAI untuk meningkatkan

kemampuan berfikir siswa melalui berbagai model pembelajaran, di antaranya adalah model
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Project Based 1.earning berbasis ICT. Model ini dapat menjadi solusi serta manajemen kontrol

pembelajaran online bagi guru serta dapat digunakan secara interaktif.
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